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Salam semangat dan inspiratif, Semercu!

Edisi Kampus Update Juli 2025 hadir istimewa, karena menjadi saksi atas pencapaian luar 
biasa civitas akademika Universitas Mercu Buana selama bulan Juni 2025. Mulai dari lahirnya 
Empat Guru Besar Baru Prof. Rizki Briandana, M. Comm., Ph. D.,  Prof. Herry Agung Prabowo, M. 
Sc., Ph. D., Prof. Dr. Dewi Nusraningrum, M. Si. & Prof. Dr. Ratna Mappanyukki, M.Si.Prabowo, 
hingga ragam kegiatan akademik, kreatif, dan kolaboratif yang menggambarkan semangat 
kampus yang terus bergerak maju.

Kami sajikan kilas balik kegiatan dari berbagai fakultas dan unit; mulai dari pameran Tugas 
Akhir Desain Produk, workshop inovatif, kegiatan laboratorium psikologi, hingga event 
nasional yang membuka ruang bagi mahasiswa untuk tampil dan bersuara. Semua 
terangkum dalam semangat partisipatif dan kolaboratif yang menjadi ruh pendidikan tinggi.
Tidak hanya itu, prestasi membanggakan juga diraih mahasiswa Mercu, baik di tingkat 
nasional maupun internasional. Dari ajang kejuaraan Jiu-jitsu hingga kompetisi desain, dari 
panggung olahraga hingga kegiatan akademik, semua menunjukkan bahwa mahasiswa 
UMB bukan hanya belajar, tetapi juga berkarya dan berkontribusi.

Khusus dalam edisi ini, kami juga menghadirkan sorotan kritis seputar fenomena pemutusan 
hubungan kerja di industri media. Mahasiswa Magister Ilmu Komunikasi menginisiasi diskusi 
terbuka untuk membedah persoalan ini, sebuah bukti bahwa semangat berpikir kritis dan 
peduli isu sosial terus tumbuh di kampus kita.

Semoga edisi ini dapat menjadi inspirasi bagi kita semua untuk terus belajar, berkarya, dan 
memberi makna. Karena kampus bukan hanya tempat menuntut ilmu, tapi juga ruang 
membangun masa depan bersama.

Selamat membaca dan sampai jumpa di edisi berikutnya!

Salam hormat, 
Redaksi Campus Update
Universitas Mercu Buana

SALAMSemercu

2



“Ngomongin Alam
Nggak Harus Kaku”

Prof. Rizki Briandana, M. Comm., Ph. D.

Di balik pencapaian akademiknya sebagai Guru 
Besar Media dan Komunikasi Lingkungan, Prof. 
Rizki Briandana mengakui bahwa menjadi profe-
sor bukanlah cita-cita masa kecilnya. “Waktu 
remaja, saya hanya ingin belajar hal-hal 
yang saya suka. Jadi profesor? Belum 
ada di bayangan,” ungkapnya jujur.

Namun, dunia akademik menyedot 
perhatian Prof. Rizki. Kecintaan 
pada riset dan pendidikan mem-
buatnya perlahan menapaki jalur 
ini, hingga akhirnya semua syarat 
guru besar terpenuhi. “Saya men-
jalaninya setahap demi setahap. 
Nggak dengan lompatan besar, 
tapi proses panjang yang kon-
sisten,” ujarnya.

Ketertarikan Prof. Rizki pada 
isu lingkungan muncul dari 
kesadaran bahwa masa-
lah lingkungan bukan 
hanya soal alam, tapi 
juga soal komunikasi. 
“Bagaimana publik 
memahami krisis iklim 
sangat tergantung 
pada bagaimana 
pesan itu disampaikan. 
Di situlah peran pent-
ing media dan komu-
nikasi strategis.”

Ia menyebut komu-
nikasi lingkungan 
sebagai jembatan 
antara ilmu dan 
tindakan sosial. 
Bukan sekadar 
memberi infor-
masi, tapi men-
y a m p a i k a n 

pesan yang mampu menggugah kesadaran dan 
aksi. Tak heran, riset-riset Prof. Rizki banyak mem-
bahas kampanye lingkungan lewat media sosial. 

Salah satunya adalah studi tentang strategi 
komunikasi perubahan iklim di Indone-

sia melalui media digital, yang kini 
banyak dirujuk secara nasional.

Meski terkesan serius, Prof. Rizki 
punya sisi yang sangat membumi. 

Ia senang bermain sepak bola 
setiap akhir pekan. “Lapangan bola 

jadi tempat saya ‘putus hubungan’ 
sejenak dari dunia akademik,” ujarn-

ya. Di antara media komunikasi, buku 
masih menjadi medium favorit-

nya. “Buku memberi ruang 
refleksi yang dalam.”

Bagi mahasiswa dan 
generasi muda, Prof. 

Rizki menekankan 
p e n t i n g n y a 
berpikir kritis dan 
adaptif. “Komu-
nikasi bukan 
sekadar ngo-
mong atau nulis, 
tapi soal mem-
baca realitas 
yang terus 
berubah.”

Ia menutup 
w a w a n c a r a 
dengan kutipan 
f a v o r i t n y a : 
“ L a k u k a n 
dengan kon-
sisten. Prestasi 
besar tidak 
lahir dari lang-
kah raksasa, 
tapi dari komit-
men pada 

proses kecil 
yang terus 

dijalani.”

Cover Story | Campus Update Edisi Juli 2025
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Menjadi guru besar bukanlah impian sejak kecil 
bagi Prof. Herry Agung Prabowo. Dulu, ia hanya 
ingin bekerja di industri otomotif. “Keli-
hatan keren aja, kalau bisa bikin 
mobil,” kenangnya sambil tertawa. 
Tapi hidup justru membawanya 
pada jalur akademik yang kemudian 
menjadi rumah tempatnya tumbuh 
dan berkontribusi.

Perjalanannya ke Universitas Mercu 
Buana bermula dari ketidaksenga-
jaan. Ia menerima tawaran menjadi 
dosen di saat menunggu panggilan 
kerja dari perusahaan otomotif 
besar. “Ternyata cocok. Dunia 
akademik menantang dan 
punya fleksibilitas waktu 
yang tidak saya temukan 
di tempat lain,” ujar Prof. 
Herry.

Ketertarikan Prof. Herry 
pada Lean Manufac-
turing berakar dari 
masa kuliahnya di 
Teknik Industri. 
K o n s e p 
Just-In-Time yang 
dipelajari saat itu 
menjadi awal 
p e r k e n a l a n 
dengan filosofi 
Toyota Produc-
t i o n 
S y s t e m — c i k a l 
bakal Lean 
Manufacturing. 
Kini, setelah 
puluhan tahun 
berkarya, ia resmi 
menyandang gelar 
Guru Besar Lean 
Manufacturing di 
Fakultas Teknik UMB.

“Lean itu bukan sekadar teknik. Ia mengajarkan 
efisiensi dalam berpikir dan 

bertindak. Kita tidak perlu 
meriam untuk membunuh tikus. 

Cukup perangkap yang tepat,” 
ucapnya penuh makna.

Menurut Prof. Herry, Lean Manufactur-
ing sangat relevan di era industri 4.0 
karena menyelaraskan efisiensi 
proses dengan kecanggihan teknolo-
gi. “Ini fondasi penting untuk menuju 
sistem produksi digital dan berkelan-

jutan.”

Meski terlihat serius, Prof. 
Herry punya sisi santai. 
Ia gemar traveling, 
kuliner, dan memanc-
ing. Di kampus, ia 
terkenal sabar 
membimbing ma-
hasiswa, terutama 
mereka yang kesu-
litan memahami 
materi. “Kebaha-
giaan saya adalah 
melihat mahasiswa 
yang awalnya 
bingung, akhirnya 
bisa lulus dengan 
nilai A.”

Kepada mahasiswa, 
terutama di era digi-

tal ini, Prof. Herry 
berpesan agar terus 

mengasah keterampi-
lan teknis dan lunak. 

“Tekanan itu sementara. 
Passion itu penting, tapi 
harus dibuktikan lewat 
usaha. Jangan lupa 
berdoa dan terus melang-
kah.”

“Hidup Efisien,
Bekerja Cerdas”

Prof. Herry Agung Prabowo, M. Sc., Ph. D.

Cover Story | Campus Update Edisi Juli 2025
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Campus Event
Penyerahan SK Guru Besar LLDIKTI 
jakarta | Kamis, 5 juni

Doktor Manajemen - Sidang Terbuka 
Theodorus Sendjaja | Rabu, 11 Juni | 
14.00 – 16.00

DKV - Kuliah Tamu Advertising dan 
Behavioral Design | Rabu, 18 Juni

Biro Karir, Hubungan dan Penelusuran 
Alumni - Program Pelatihan -Seminar 
Softskill "Public Speaking" | Kamis, 12 
Juni | 08.00 – 12.00

TAX Center FEB - Seminar Nasional IAI 
Goes To Campus :Pengaruh Insentif 
Pajak di Tengah Krisis Global Terhadap 
Laporan Keuangan Serta Evaluasi 
Dalam Menilai Resiko Investasi" | Rabu, 
18 Juni | 08.00 – 12.00

FPSI - Pekan Laboratorium Psikologi 
2025 "40 Konselor Untuk 40 tahun UMB" 
| Rabu, 18 Juni | 09.00 – 16.00

Doktor Manajemen - Silaturahmi 
Bersama Alumni S2 Manajemen, S2 
Akuntansi, S3 Manajemen dan Maha-
siswa S3 Manajemen | Sabtu, 14 Juni | 
09.00 – 14.30

Desain Produk - Pameran Tugas Akhir 
Desain Produk dan Workshop "Innova-
tion #Vol.5" | Sabtu, 14 Juni | 10.00 – 16.00

Magister Ilmu Komunikasi - Webinar 
"Badai PHK Terjang Industri Media, 
Salah Siapa?" | Sabtu, 14 Juni | 09.00 – 
12.00

Biro Karir, Hubungan dan Penelusuran 
Alumni - UMBCAN Workshop Series 
"Membongkar Rahasisa CV dan Porto-
folio yang Efektif" | Selasa, 24 Juni | 
09.00 – 12.00

Biro Karir, Hubungan dan Penelusuran 
Alumni - Industrial Talks dengan PT 
Compressor Indonesia | Senin, 30 Juni | 
09.00 – 12.00

BAPSDM - Sertifikasi Teknologi Informa-
si dan Komunikasi Skema Komputer 
Madya, Network Administrator Madya 
dan Junior Web bagi Tendik UMB | 
Sabtu, 28 Juni | 09.00 – 12.00

Humas - Semercu Sahabat Bumi | 
Rabu, 25 Juni | 13.00 – 16.30
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June 2025

FIKOM - Dies Natalis FIKOM ke-31 : 
Bedah Buku, Pameran Karya, Awarding 
Tridharma, Launching Gimmick Book 
Chapter, Pemotongan Tumpeng | 
Selasa, 3 Juni | 08.30 – 11.00

Penyerahan SK Guru Besar LLDIKTI 
jakarta | Kamis, 5 juni

Humas - MPR RI Goes To Campus | 
Selasa, 3 Juni | 13.00 – 16.00

Biro Karir, Hubungan dan Penelusuran 
Alumni - Campus Hiring PT Mayora | 
Rabu, 4 Juni | 09.00 – 12.00

BAPSDM - Workshop Pembekalan Studi 
Lanjut S3 Bagi Dosen Universitas Mercu 
Buana | Selasa, 10 Juni | 08.00 – 12.00

Doktor Manajemen - Sidang Terbuka 
Theodorus Sendjaja | Rabu, 11 Juni | 
14.00 – 16.00

DKV - Kuliah Tamu Advertising dan 
Behavioral Design | Rabu, 18 Juni

Biro Karir, Hubungan dan Penelusuran 
Alumni - Program Pelatihan -Seminar 
Softskill "Public Speaking" | Kamis, 12 
Juni | 08.00 – 12.00

TAX Center FEB - Seminar Nasional IAI 
Goes To Campus :Pengaruh Insentif 
Pajak di Tengah Krisis Global Terhadap 
Laporan Keuangan Serta Evaluasi 
Dalam Menilai Resiko Investasi" | Rabu, 
18 Juni | 08.00 – 12.00

Biro Perpustakaan - Pelatihan Work-
shop Akses Repository dan Layanan 
Turnitin Perpustakaan UMB | Kamis, 19 
Juni | 09.00 – 12.00

Biro Kerja Sama - Penandatangan 
Nota Kesepahaman antara UMB dan 
Komisi Informasi Provinsi DKI Jakarta | 
Jumat, 20 Juni | 01.30 – 04.00

PJM - Studi Banding dari Universitas 
Pelita Harapan | Senin, 23 Juni | 13.00 – 
16.00

Doktor Manajemen - Sidang Terbuka 
Indira Puspa Gustiah | Senin, 23 Juni | 
14.00 – 16.00

Biro Karir, Hubungan dan Penelusuran 
Alumni - UMBCAN Workshop Series 
"Membongkar Rahasisa CV dan Porto-
folio yang Efektif" | Selasa, 24 Juni | 
09.00 – 12.00

Humas - Semercu Sahabat Bumi | 
Rabu, 25 Juni | 13.00 – 16.30
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JAKARTA - Dunia sedang menghadapi perce-
patan krisis iklim. Pola cuaca yang tidak menentu, 
naiknya permukaan laut, hingga penurunan 
keanekaragaman hayati kini menjadi realitas 
yang tidak dapat diabaikan. Dampak terberat 
justru dirasakan kelompok masyarakat paling 
rentan. Di tengah ancaman tersebut, para ahli 
dan pemangku kepentingan menegaskan: tran-
sisi energi bukan lagi pilihan, melainkan kebutu-
han mendesak.

"Perubahan iklim adalah kenyataan, dan mereka 
yang paling rentan menanggung konsekuensin-
ya," kata Dr. Erna Setiany, SE., M. Si., Wakil Rektor 
Bidang Pendidikan dan Ristek Universitas Mercu 
Buana, pekan lalu.

Hal itu disampaikan Erna Setani di seminar berte-
ma Urgensi Transisi Energi Mencegah Dampak 
Perubahan Iklim yang diselenggarakan di Jakarta 
yang dipandu Assoc Prof Dr Leila Mona Ganiem.  
Acara tersebut merupakan bagian dari Diskusi 
Kebangsaan MPR RI bersama Universitas Mercu 
Buana. 

Menurut Erna Setani, akar dari berbagai ganggu-
an lingkungan terletak pada ketergantungan 
dunia yang berkepanjangan terhadap bahan 
bakar fosil. Sektor energi masih menjadi kontribu-
tor utama emisi gas rumah kaca secara global. 
Jika tidak ada perubahan dalam cara produksi 
dan konsumsi energi, maka risiko kerusakan ling-
kungan dan ancaman terhadap kesejahteraan 
manusia akan semakin besar.

Kolaborasi Serukan Transisi Energi
Nasional Hadapi Krisis Iklim

Universitas Mercu Buana dan MPR RI
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Transisi energi peralihan dari energi berbasis 
karbon menuju sumber energi bersih dan terba-
rukan seperti surya, angin, air, dan geotermal kini 
dipandang sebagai kebutuhan moral, ilmiah, dan 
strategis. Namun, perubahan ini tidak cukup 
hanya pada tataran teknologi.

"Yang dibutuhkan adalah pergeseran pola pikir, 
kebijakan, hingga gaya hidup, dan itu harus dim-
ulai sekarang, karena penundaan hanya akan 
meningkatkan risiko dan biaya," kata Erna.

Eddy Soeparno, Wakil Ketua MPR RI, yang turut 
hadir dalam seminar ini juga menyoroti urgensi 
kolaborasi lintas sektor dalam mempercepat 
transisi energi.

"Kita tidak bisa menunggu, transisi energi harus 
dilakukan sekarang, dan harus melibatkan 
seluruh elemen  pemerintah, industri, akademisi, 
dan masyarakat, ini adalah tanggung jawab 
kolektif," kata Eddy Soeparno.

Saat ini pihaknya memperjuangkan lingkungan 
hidup bersih dan udara sehat melalui koridor 
demokrasi, di antaranya; Rancangan 
Undang-Undang Energi Terbarukan (RUU EBET) di 
DPR RI. RUU itu telah memasuki tahap final dan 
secara teknik siap disahkan. Ada juga upaya 
mendorong percepatan transisi energi menuju 
energi terbarukan dan peralihan energi fosil ke 
energi 'hijau' sebagain keharusan bukan pilihan.

Yuriadi Kusuma, Dosen Fakultas Teknik, Universi-
tas Mercu Buana, menyoroti perlunya kampus 
menerapkan aturan untuk hemat energi melalu 
langkah kongkret, seperti suhu pendingin ruan-
gan yang tidak terlalu jauh di bawah suhu luar 
ruangan. Di tengah tantangan tersebut, lembaga 
pendidikan tinggi disebut memiliki peran penting 
dalam membangun kesadaran publik dan 
menyiapkan generasi penerus yang peduli ling-
kungan. Universitas Mercu Buana, misalnya, telah 
menggagas program 'Semercu Sahabat Bumi', 
gerakan lingkungan yang melibatkan dosen, ma-
hasiswa, tenaga kependidikan, dan alumni dalam 
kampanye gaya hidup hijau, penanaman pohon, 
serta pengelolaan sampah.

Kolaborasi Serukan Transisi Energi
Nasional Hadapi Krisis Iklim
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Jakarta, 20 Juni 2025 — Mercu Buana English Club 
(MBEC) kembali menunjukkan komitmennya 
dalam mendorong generasi muda menjadi 
pribadi unggul dan kompetitif melalui English 
Event 2025. Acara berskala nasional ini 
berlangsung selama empat hari, dari 17 hingga 20 
Juni 2025, di Universitas Mercu Buana. Men-
gusung semangat kolaboratif dan inspiratif, 
kegiatan ini menyatukan pelajar dan mahasiswa 
dari berbagai daerah, mulai dari DKI Jakarta, 
Banten, Jawa Barat, Yogyakarta, Jawa Timur, 
Sulawesi Selatan, hingga Lampung.

Dengan mengangkat tagline “One More Round, 
Be Number One”, MBEC ingin menanamkan pesan 
penting kepada generasi muda untuk terus beru-
saha, tidak mudah menyerah, dan berani men-
coba kembali demi menjadi yang terbaik. Nilai ini 
diwujudkan dalam rangkaian kompetisi Bahasa 
Inggris yang meliputi cabang Speech, Story 
Telling, Scrabble, Newscast, dan Video Essay. 
Menariknya, peserta yang turut serta bukan 
hanya dari kalangan SMA, tetapi juga mahasiswa 
hingga jenjang pascasarjana.

Tidak hanya berhenti di kompetisi, English Event 
2025 juga menghadirkan Seminar Nasional 
bertema “Next Level Gen Z: Memenangkan Kom-
petisi dan Skill Mindset”. Seminar ini menjadi 
ruang edukasi yang relevan dengan tantangan 
zaman, menghadirkan dua narasumber inspiratif 
yang mengajak peserta untuk berpikir visioner 
dan berani tampil beda.

Panggung Nasional untuk
Generasi Unggul

MBEC English Event 2025
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Sesi pertama dibawakan oleh Andi Pajolloi Bate, 
S.I.Kom., M.A., MBA., dosen sekaligus praktisi komu-
nikasi digital dari Universitas Mercu Buana. 
Dengan topik “How to Stay Ahead in a Competi-
tive World”, ia mengupas pentingnya berpikir 
kritis, adaptif, dan visioner dalam menghadapi 
persaingan global.

Sesi kedua menghadirkan Esther Natalia, S.H., 
seorang content creator dan edukator muda 
yang dikenal aktif menyuarakan isu sosial dan 
pendidikan di media digital. Dalam materinya 
“How To Build Personal Branding Consistently 
Using Social Media”, Esther berbagi pengalaman 
membangun citra diri yang otentik dan berani di 
platform digital. Salah satu pesan kuat yang ia 
sampaikan, “Kebebasan yang sejati adalah 
keberanian untuk dibenci”, menjadi pemantik 
refleksi bagi generasi muda untuk tidak takut 
mengekspresikan diri dengan nilai dan keunikan 
masing-masing.

Antusiasme dan semangat peserta turut mewar-
nai keberhasilan acara ini. Salah satu peserta dari 
Yogyakarta, Alvina Prameswari, mengaku terin-
spirasi oleh atmosfer kompetisi dan sesi seminar. 
“Saya merasa mendapat banyak insight, tidak 
hanya dari lomba, tapi juga dari pembicara sem-
inar. Ini lebih dari sekadar acara kampus, ini jadi 
momen pembentukan karakter,” ujarnya.

Dari sisi panitia, Ketua Pelaksana English Event 
2025, Fachri Hidayat, menyampaikan kebang-
gaannya atas kerja keras tim MBEC. “Kami beru-
paya menghadirkan acara yang bukan hanya 
kompetitif, tetapi juga edukatif dan menginspira-
si. Terima kasih untuk semua peserta dari berb-
agai daerah yang telah membawa semangatnya 
ke Mercu Buana.”

MBEC merasa bangga atas suksesnya English 
Event 2025 yang telah terlaksana dengan baik. 
Tidak hanya menjadi ajang kompetisi, acara ini 
juga menjadi ruang pengembangan diri dan 
inspirasi bagi ratusan peserta dari seluruh Indo-
nesia. Dengan semangat yang sama, MBEC siap 
menyongsong English Event 2026 sebagai pang-
gung yang lebih luas untuk memupuk keberani-
an, kreativitas, dan daya saing generasi muda 
Indonesia.

Panggung Nasional untuk
Generasi Unggul

MBEC English Event 2025
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Jakarta, Dalam rangka memperingati 40 tahun 
Universitas Mercu Buana (UMB), Fakultas Psikologi 
melalui Laboratorium Psikologi menyelenggara-
kan kegiatan bertajuk “Psikologi Berdampak: 40 
Konselor untuk 40 Tahun UMB”. Kegiatan ini 
digelar pada Rabu (18/6/2025), pukul 08.00–16.00 
WIB, di Kampus Meruya, Jakarta Barat.

Wakil Rektor Bidang Pembelajaran dan Ristek, Dr. 
Erna Setiany, SE., M.Si., yang turut hadir dalam 
kegiatan ini mengapresiasi penyelenggaraan 
acara yang dinilainya relevan dengan kebutuhan 
mahasiswa saat ini. “Seru sekali dengan adanya 
kegiatan ini, sehingga kita tidak menduga-duga 
atau melakukan self-diagnose terhadap diri kita 
sendiri,” ujarnya.

Berlangsung di tiga lokasi utama—Ruang Pamer 
Gallery, Atrium Gedung E, dan Ruang Doktoral 
lantai 1—acara ini menghadirkan 40 konselor pro-
fessional (Yenny, M.Psi., Psikolog, Melani Aprianti, 
M.Psi., Psikolog, Dr. Dearly, M.Psi., Psikolog, Karisma 
Riskinanti, M.Psi., Psikolog, Prahastia Kurnia Putri, 
M.Psi., Psikolog, Riblita Damayanti, M.Psi., Psikolog, 
Dr. Merly Erlina, M.Si, ME.Sy, Psi., Hifizah Nur, S.Psi., 
M.Ed, Aulia Kirana, M.Psi., Psikolog, Dana Riksa 
Buana, Ph. D , Ade Ubaidah,. M.Psi., Psikolog , Ainul 
Mardiah, Ph.D)   dan 28 peer counselor untuk 
memberikan layanan konseling karir dan 
pengembangan diri kepada para mahasiswa.

"Psikologi Berdampak"

40 Konselor untuk 40 Tahun
Universitas Mercu Buana
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Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 200 mahasiswa 
serta 30 dosen dan tenaga kependidikan. Tujuan 
utama dari acara ini adalah untuk meningkatkan 
pemahaman mahasiswa terhadap kepribadian 
dan arah minat karier mereka, sekaligus melatih 
keterampilan berpikir kreatif dan inisiatif, serta 
membentuk mental problem solver dalam 
menghadapi tantangan dunia kerja.

Dalam sesi konseling, peserta mendapat pen-
dampingan langsung dari para psikolog dan 
akademisi di bidang psikologi, antara lain Yenny, 
M.Psi., Psikolog; Dr. Dearly, M.Psi., Psikolog; Dana 
Riksa Buana, Ph.D; dan Melani Aprianti, M.Psi., 
Psikolog, serta puluhan profesional lainnya. Selain 
itu, 28 peer counselor dari kalangan mahasiswa 
turut serta sebagai fasilitator dalam sesi career 
coaching dan konseling sebaya.

Salah satu peserta sekaligus fasilitator, Syakila, 
mengungkapkan antusiasmenya. “Acara ini seru 
sekali, jadi menambah pengalaman untuk men-
jadi seorang peer counselor,” katanya.

Menurut panitia, kegiatan ini merupakan agenda 
tahunan yang diharapkan dapat terus berlanjut. 
“Acara ini penting untuk memberikan motivasi, 
tidak hanya kepada mahasiswa, tetapi juga 
dosen dan masyarakat umum yang ikut berparti-
sipasi,” ujar salah satu narasumber.

Dengan mengusung semangat refleksi 40 tahun 
kiprah UMB, kegiatan ini menjadi wujud kontribusi 
konkret Fakultas Psikologi dalam membekali ma-
hasiswa dengan pemahaman diri dan kesiapan 
mental menghadapi dunia profesional yang 
semakin kompetitif.

40 Konselor untuk 40 Tahun
Universitas Mercu Buana
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Universitas Mercu Buana (UMB) melalui Biro 
Humas menyelenggarakan Semercu Sahabat 
Bumi pada 25 Juni 2025 untuk memperingati Hari 
Lingkungan Hidup Sedunia dengan tagline “Bumi 
Kita, Tanggung Jawab Kita”. Rektor UMB Prof. Dr. 
Andi Adriansyah menekankan peran kampus 
sebagai teladan dalam menghadapi isu lingkun-
gan seperti perubahan iklim, polusi plastik, dan 
krisis air.

Kegiatan terdiri dari sesi outdoor (kunjungan ke 
Bank Sampah UMB, demo alat Panen Hujan SPA-
HITS berbasis IoT & sel surya, dan penanaman 
pohon) serta seminar indoor dengan narasum-
ber dari Kementerian Lingkungan Hidup, Pemkot, 
dan akademisi. SPAHITS menjadi inovasi penting 
untuk pemanenan air hujan dengan teknologi 
filter dan kontrol IoT.

Bank Sampah UMB, yang telah beroperasi sejak 
2024, mengajak civitas akademika memilah 
sampah dan memberi kompensasi bagi nasabah 
yang menyetorkan sampahnya. Selain itu, Eka 
Rahmawati (alumni UMB & pegiat lingkungan) 
membagikan kisah inspiratif tentang gaya hidup 
minim sampah.

Acara juga menggelar Lomba Video Reels & 
Poster “Stop Polusi Plastik” dengan 182 peserta 
dan menghasilkan 8 pemenang dari berbagai 
fakultas.

Semercu Sahabat Bumi menjadi bukti komitmen 
UMB dalam mendukung keberlanjutan lingkun-
gan, inovasi teknologi, dan membangun kesa-
daran masyarakat untuk menjaga bumi. “Bumi 
Kita, Tanggung Jawab Kita.”

Komitmen UMB untuk Lingkungan
Semercu Sahabat Bumi
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Jakarta, 14 Juni 2025 — Lonjakan pemutusan 
hubungan kerja (PHK) di industri media menjadi 
topik hangat dalam webinar bertajuk "Badai PHK 
Terjang Industri Media, Salah Siapa?" yang dise-
lenggarakan oleh mahasiswa Magister Ilmu 
Komunikasi Universitas Mercu Buana. Kegiatan ini 
merupakan bagian dari mata kuliah Ekonomi 
Politik Media yang dibimbing oleh Assoc. Prof. Dr. 
Heri Budianto, M.Si., dan disiarkan langsung dari 
studio Mercu TV, Jakarta Barat.

Webinar yang diikuti oleh 261 peserta (131 via 
Zoom dan 130 via YouTube) menghadirkan pem-
bicara dari kalangan pemerintahan, praktisi, dan 
akademisi, yaitu Dr. Ir. Ismail, MT. (Sekretaris Jen-
deral Kementerian Komunikasi dan Digital), 
Agung Cahyono (Ketua Asosiasi Sutradara TV 
Indonesia), dan Assoc. Prof. Afdal Makkuraga 
Putra, M.Si. (Lektor Kepala Magister Ilmu Komu-
nikasi UMB).

Dalam sambutannya, Ketua Panitia Yakub 
Priyatamaatmaja, S.I.Kom., menegaskan bahwa 
topik ini diangkat bukan untuk mencari kambing 
hitam, melainkan sebagai ruang refleksi bersama 
atas tantangan yang dihadapi industri media 
saat ini.

Sekjen Komdigi, Dr. Ir. Ismail, MT., yang hadir 
mewakili Wakil Menteri Komdigi Angga Raka 
Prabowo, mengungkapkan bahwa pemerintah 
menaruh perhatian serius terhadap badai PHK 
yang melanda pekerja media. Menurutnya, 
fenomena sunset industry akibat digitalisasi telah 
menggeser model bisnis media, terutama dalam 
pola penempatan iklan.

“Perubahan adalah keniscayaan. Pemerintah 
saat ini sedang merumuskan penyesuaian regu-
lasi bersama Kementerian Ketenagakerjaan, 
agar tercipta kompetisi sehat antara media digi-
tal dan konvensional, serta mencegah PHK  

sepihak,” jelas Ismail. Ia menegaskan bahwa 
media konvensional masih menjadi acuan 
utama karena menjunjung tinggi etika penyiaran, 
berbeda dengan konten digital yang cenderung 
bebas.

Dari sisi akademik, Assoc. Prof. Afdal Makkuraga 
Putra, M.Si. menyoroti lemahnya jaring pengaman 
bagi pekerja media di tengah pergeseran pola 
konsumsi informasi. Ia menjelaskan bahwa 
disrupsi digital telah memungkinkan individu 
berperan sebagai media, tetapi regulasi belum 
mampu melindungi pekerja dari dampak 
ekonomi yang ditimbulkan.

Menutup webinar, Assoc. Prof. Dr. Heri Budianto, 
selaku dosen pengampu dan Ketua Program 
Studi Magister Ilmu Komunikasi UMB, menyatakan 
bahwa kontribusi akademik sangat diperlukan 
untuk membuka ruang dialog lintas sektor dalam 
mencari solusi bersama.

“Dinamika ekonomi politik media tidak bisa dile-
paskan dari perubahan lanskap digital. Webinar 
ini menjadi kontribusi konkret dunia pendidikan 
dalam menjawab tantangan industri secara 
kolaboratif,” tutur Heri.

Webinar ini menjadi refleksi penting bagi 
pemangku kebijakan, pekerja media, dan mas-
yarakat luas untuk bersama-sama membangun 
ketahanan industri media di tengah disrupsi digi-
tal yang kian masif.

Badai PHK di Industri Media, Pemerintah dan
Akademisi Bahas Solusi dalam Webinar UMB
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Chiba, Jepang — Mahasiswi Universitas Mercu 
Buana dari Program Studi Manajemen S1 Kelas 
Internasional, Tara Andayani, sukses menghar-
umkan nama Indonesia dan kampus dengan 
meraih Juara 3 pada ajang bergengsi IBJJF Asian 
Jiu Jitsu Championship 2025 yang berlangsung di 
Chiba, Jepang, 19–22 Juni 2025. Tara turun di 
kategori Adult / White Belt / Light Weight (-64kg) 
dan berhasil bersaing di tengah puluhan atlet 
dari berbagai negara.

Perjalanan Tara di dunia olahraga tak bisa dibi-
lang singkat. Sejak SMA aktif sebagai atlet basket, 
Tara kemudian menemukan passion barunya 
dalam Brazilian Jiu Jitsu (BJJ) sekitar satu seten-
gah tahun lalu. Cinta pada seni bela diri ini 
tumbuh cepat, bahkan hanya dalam lima bulan 
latihan, Tara sudah menjuarai kompetisi lokal 
pertamanya.

“Saya langsung jatuh cinta dengan keindahan 
seni bela dirinya, budaya, dan komunitas BJJ. 
Rasanya berbeda dari olahraga lain yang pernah 
saya coba,” ujar Tara.

Tara Andayani: Sabet Perunggu
di IBJJF Asian Jiu Jitsu Championship 2025,
Buktikan Semangat Juang Pejuang Sarjana
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Keikutsertaannya di IBJJF Asian Championship 
adalah bentuk tekad Tara untuk naik level. Ia 
berlatih disiplin, 6–7 kali seminggu, di bawah 
bimbingan empat pelatih, dan aktif sparring di 
berbagai gym di Jakarta untuk mengasah teknik. 
Di tengah padatnya kuliah, pekerjaan sebagai 
freelance copywriter, dan bisnis pakan hewan 
yang ia jalankan, Tara tetap menjaga performa 
fisiknya sebagai atlet.

Pertandingan di Jepang menjadi pengalaman 
yang penuh makna. Tara bertemu dan bertand-
ing dengan atlet dari berbagai negara, termasuk 
lawan terberatnya—atlet asal Jepang yang akh-
irnya keluar sebagai juara pertama. “Ia bilang 
saya adalah lawan tersulit yang ia hadapi. Itu 
membuat saya sangat terharu dan bangga,” 
kenangnya.

Meski berhasil meraih medali perunggu, Tara 
mengaku justru terpacu untuk meraih hasil lebih 
tinggi. “Saya tetap bangga, tapi lebih dari itu, 
saya ingin segera kembali berlatih agar bisa 
meraih emas di kejuaraan selanjutnya,” ujarnya 
penuh semangat.

Tidak hanya berprestasi, Tara juga aktif memaju-
kan olahraga ini di kalangan perempuan. Ia 
pernah mengadakan kelas bela diri gratis saat 
Hari Kartini dan membantu pelatihan kelas 
khusus perempuan di dojo-nya. “Saya ingin lebih 
banyak perempuan berani masuk dunia BJJ. 
Saya ingin jadi contoh bahwa perempuan juga 
bisa unggul di olahraga ini,” kata Tara.

Perjalanan Tara ke Jepang dibiayai secara man-
diri dan melalui dukungan sponsor. Ia juga men-
gungkapkan apresiasinya terhadap Universitas 
Mercu Buana yang memberikan dukungan 
akademik serta fleksibilitas agar ia bisa mengejar 
mimpinya.

Rencananya, Tara akan mengikuti sejumlah 
kejuaraan lanjutan seperti IBJJF Kuala Lumpur 
Open dan turnamen nasional lain. Ia juga tengah 
menjalani pelatda sebagai calon atlet DKI 
menuju PON. Bila progresnya konsisten, Tara 
kemungkinan besar naik ke sabuk biru akhir 
tahun ini.

“Menjadi mahasiswa dan atlet 
sekaligus memang tidak 
mudah, tapi saya 
percaya keseim-
bangan fisik, 
mental, dan intele-
ktual adalah kunci 
m e m b u k a 
banyak pintu 
masa depan,” 
tutup Tara.

Tara Andayani: Sabet Perunggu
di IBJJF Asian Jiu Jitsu Championship 2025,
Buktikan Semangat Juang Pejuang Sarjana
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Vision and Mission of Universitas Mercu Buana

Menjadi Universitas Unggul dan bereputasi Internasional 
yang berkontribusi pada pengembangan masyarakat 

berkelanjutan tahun 2045
To become an excellent and internationally reputable university that 

contributes to the development of sustainable society by 2045

Menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berbasis riset dan 
kewirausahaan secara profesional dan berkualitas untuk mencapai 
keunggulan dan reputasi Internasional. 

Menerapkan Good University Governance sesuai dengan standar mutu dan 
mengembangkan jaringan kerjasama berkelanjutan dengan mitra 
Nasional dan Internasional. 

Mengembangkan kompetensi keilmuan, jiwa kewirausahaan, dan etika 
profesional sivitas akademika dalam memberikan kontribusi dan inovasi 
pada pengembangan masyarakat. 

To implement the Tridharma of Higher Education, grounded in research and entrepreneurship, 
professionally and with high quality, to attain excellence and global recognition.

To apply Good University Governance in line with quality standards and expanding a 
sustainable network of collaborations with national and international partners.

To cultivate academic competencies, entrepreneurial spirit, and professional ethics within the 
academic community, thereby contributing to and innovating societal development.

1.

2.

3.

VISI MISI&
Visi

Misi

UNIVERSITAS MERCU BUANA
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Work Values in Universitas Mercu Buana

BUDAYA KERJA
UNIVERSITAS MERCU BUANA

Integritas

Harmoni
Inovatif

INTEGRITY

INNOVATIVE

HARMONY
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Peju
Sarj
Peju
Sarj

www.mercubuana.ac.id
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Program Kelas
Internasional
• Teknik Informatika S1
• Manajemen S1
• Akuntansi S1

(Unggul)
(Unggul)
(Unggul)

Program Profesi

Profesi Insinyur Profesi Arsitektur

Program Sarjana & Diploma 3
Fakultas Ekonomi & BIsnis
• Akuntansi D3
• Akuntansi S1
• Manajemen D3
• Manajemen S1

(Baik Sekali)
(Unggul)
(Unggul)
(Unggul)

Fakultas Ilmu Komunikasi

• Broadcasting
• Public Relations
• Digital Communication
• Advertising and Marketing
       Communication

• Ilmu Komunikasi (A)

Fakultas Teknik
• Teknik Sipil
• Teknik Elektro
• Teknik Mesin
• Teknik Industri
• Arsitektur

(Internasional)
(Unggul)
(Unggul)
(Unggul)

(Baik Sekali)

Fakultas Desain & Seni Kreatif
• Desain Produk
• Desain Interior
• Desain Komunikasi Visual

(B)
(Baik Sekali)

(B)

Fakultas Ilmu Komputer

• Teknik Informatika
• Sistem Informasi

(Unggul)
(Baik Sekali)

Fakultas Psikologi
• Psikologi (B)

Program Doktor

Doktor
Manajemen

Doktor
Ilmu Komunikasi

Doktor
Teknik Elektro
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Program Magister

Magister Akuntansi
(Akreditasi Unggul)

• Akuntansi Keuangan
• Perpajakan
• Auditing
• Akuntansi Manajemen
• Akuntansi Syariah

Konsentrasi :

Magister Teknik Elektro
(Akreditasi Baik Sekali)

• Telecommunication Management
• Microwave Teknology
• Security in ICT Systems

Konsentrasi :

Magister Teknik Industri
(Akreditasi Baik Sekali)

• Sistem Rantai Pasok
• Rekayasa Produktifitas dan Kualitas
• Ergonomi

Konsentrasi :

Magister Arsitektur
(Akreditasi Baik)

• Bidang Perkotaan
• Perumahan & Pemukiman
• Ilmu Sejarah & Ilmu Arsitektur
• Teknologi Bangunan dan Arsitektur Hijau

Konsentrasi :

Magister Manajemen
(Akreditasi A)

• Finance
• Marketing
• Operation
• Human Resource

Konsentrasi :

Magister Ilmu Komunikasi
(Akreditasi A)

• Corporate and Marketing Communication
• Media Industry and Business
• Political Communication

Konsentrasi :

Magister Teknik Sipil
(Akreditasi Baik Sekali)

• Struktur
• Manajemen Konstruksi

Konsentrasi :

Magister Teknik Mesin
(Akreditasi Baik Sekali)

• Rekayasa Produk Mekanik
• Material Maju

Konsentrasi :

www.mercubuana.ac.id
pendaftaran.mercubuana.ac.id

Informasi Selengkapnya :
s.id/Univmercubuana
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Di kawasan Jakarta Selatan, berdiri sebuah sekolah 

menengah yang tak hanya dikenal karena prestasi 

akademiknya, tetapi juga karena semangat kolaborasi 

antar generasi—antara siswa dan para alumninya. 

SMAN 65 Jakarta terus membuktikan diri sebagai 

institusi pendidikan yang berkomitmen mencetak 

lulusan berdaya saing tinggi sekaligus bermoral kuat.

“Visi kami adalah mewujudkan lulusan yang beriman, 

berakhlak mulia, berilmu, berketerampilan, berwawa-

san global, dan peduli lingkungan,” ujar Virgawaty 

Dewy, Wakil Kepala Sekolah Bidang Akademik SMAN 

65 Jakarta.

Upaya untuk mewujudkan visi tersebut diwujudkan 

melalui beragam program unggulan yang digelar di 

dalam dan luar kelas. Beberapa kegiatan yang menjadi 

kebanggaan sekolah antara lain Bimbingan Da‛i 

Remaja, Sains Club, Gepetra (Gerakan Pelajar Toler-

ansi), Tari Saman, Paskibra, Tahfizh Qur‛an, hingga 

program Adiwiyata yang menanamkan kesadaran cinta 

lingkungan sejak dini.

Alumni Kembali Menyapa dan Menginspirasi

Salah satu bukti keberhasilan SMAN 65 dalam mem-

bina siswanya adalah sosok Fatimah Yasmin Hasni, 

S.Sos., M.Ds., alumni jurusan IPA angkatan 1998 yang 

kini berkiprah sebagai dosen sekaligus Sekretaris 

Program Studi Desain Komunikasi Visual Universitas 

Mercu Buana. Kiprah Yasmin di dunia pendidikan tinggi 

tak lepas dari nilai-nilai kemandirian dan semangat 

belajar yang ditanamkan sejak masa SMA.

“Kami bangga melihat alumni seperti Ibu Yasmin yang 

tidak hanya sukses di bidangnya, tetapi juga memberi-

kan dampak positif dan inspirasi bagi siswa-siswi 

SMAN 65,” tutur Virgawaty Dewy.

Uniknya, tahun ini Yasmin kembali mencatat kisah 

manis bersama almamaternya. Putra sulungnya resmi 

menjadi siswa baru SMAN 65 Jakarta melalui jalur 

prestasi akademik.

“Bangga rasanya melihat anak saya bersekolah di 

tempat yang dulu membentuk saya menjadi pribadi 

seperti sekarang. Ini bukan hanya nostalgia, tapi 

juga kepercayaan penuh terhadap kualitas 

pendidikan di SMAN 65,” ungkap Yasmin.

Kolaborasi Lintas Generasi Lewat PASMA

Semangat kebersamaan alumni dan sekolah tak hanya terlihat pada momen kebetulan. Di SMAN 65, keterli-batan alumni telah menjadi budaya. Melalui organisasi PASMA (Paguyuban Alumni SMAN 65 Jakarta), para lulusan aktif memberikan motivasi, membimbing ekstrakurikuler, hingga terlibat dalam program pengembangan karakter siswa. “Kami rutin mengun-dang alumni untuk terlibat dalam kegiatan intrakuri-kuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Kolaborasi ini menjadi bagian penting dari strategi pembinaan karakter siswa,” lanjut Virgawaty Dewy.

Harapan untuk Generasi Masa Depan

Menutup wawancara, Ibu Virgawaty menyampaikan harapan besar kepada generasi muda SMAN 65 agar terus menjaga integritas, semangat belajar, dan kepedulian sosial di tengah dinamika zaman. “Kami ingin siswa SMAN 65 tumbuh menjadi generasi yang tidak hanya cerdas dan berprestasi, tetapi juga memi-liki karakter kuat dan kontribusi nyata bagi masyar-akat.”

Dengan sinergi yang kuat antara siswa, guru, dan alumni, SMAN 65 Jakarta terus menapaki jalur prestasi dan dedikasi. Bukan sekadar tempat menimba ilmu, tapi juga rumah yang membentuk masa depan.

Wakil Kepala Sekolah
Bidang Akademik SMAN 65 Jakarta

Virgawaty Dewy

SMAN 65 Jakarta
Rumah Generasi Unggul & Alumni Inspiratif
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Rinjani Permatahati
Wakil Ketua OSIS

Edelweis Rana Setiawan
Ketua OSIS

Edelweis Rana Setiawan, Ketua 

OSIS SMAN 65 Jakarta periode 

2024/2025, memandang sekolahnya 

sebagai tempat penuh kesempatan 

dan prestasi. Ia menilai SMAN 65 

memiliki fasilitas memadai, program 

ekstrakurikuler beragam, serta guru 

yang mendukung penuh potensi siswa. 

“Setiap minat dan bakat difasilitasi, 

tinggal siswanya mau ambil kesem-

patan itu atau tidak,” ujarnya.

Ia mengapresiasi alumni, termasuk 

Yasmin yang baru-baru ini 

berprestasi di tingkat nasional, 

sebagai inspirasi bagi siswa untuk 

terus berkarya. Menurutnya, meski 

remaja kerap terjebak pada media 

sosial dan game, manajemen waktu 

yang baik akan membuat mereka 

tetap produktif dan berprestasi.

Edelweis mengajak siswa untuk tidak 

menyia-nyiakan waktu selama di 

sekolah karena banyak peluang yang 

bisa dimanfaatkan. Ia juga berteri-

ma kasih kepada alumni yang telah 

meninggalkan jejak prestasi dan 

motivasi bagi generasi berikutnya.

Ajak Siswa Manfaatkan Kesempatan untuk Berkarya
Ketua OSIS SMAN 65 Jakarta

Keisya Nurrizqi Aurelia
Ketua MPK

Nazwa Rachim
S1 Manajemen Kelas Internasional Eka Puspitasari

S1 Manajemen

Dua alumni SMAN 65 Jakarta, Nazwa Rachim dan Eka Puspitasari, kini melanjutkan studi di Universitas Mercu Buana dengan semangat Pejuang Sarjana.

Nazwa, lulusan 2023, aktif di Rohis dan English Club, berhasil meraih beasiswa penuh dan men-empuh kelas internasional. Eka, lulusan 2022, melanjutkan kuliah berkat dukungan keluarga dan terlibat dalam kepanitiaan kampus yang melatih kerja tim.

Keduanya mengakui nilai-nilai dari SMAN 65 seperti keterampilan presentasi dan sikap menghargai orang lain sangat membantu di perkuliahan. Mereka berterima kasih kepada guru-guru dan berharap bisa menginspirasi adik kelas.

Nazwa bercita-cita bekerja di konsultan atau korporasi sebelum lanjut studi ke luar negeri, sedangkan Eka ingin bekerja di perusahaan impian, membuka bisnis, dan melanjutkan pendidikan ke jenjang magister.

Dari SMAN 65 Menuju Universitas Mercu Buana�
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UMB Dalam Berita
Media Coverage
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Rekap Diagram
Media Monitoring

Bulan Juni 2025

Tabel
Sentimen

Tabel
Kategori

Media

Tabel
Narasumber

Tabel
Atribusi

Tone

Total

POSITIF 
NEGATIF

Jumlah

145

145
0

Kategori

PENELITIAN 
PPM 
PENDIDIKAN 
LAIN-LAIN 

Jumlah

8
28
99
10

Total 145

Narasumber

Dr. Leila Mona Ganiem
Yustika Erliani, MMSI
Yuliawati, S.Sos, M.Ikom.
Dr. Erna Setiany, SE., M.Si.
Dicky Andika, S.Sos., M.Si
Jurnalis
UniRank
Dr. Lenny Ch. Nawangsari, MM 
Rika Yessica Rahma, M.I.Kom
Herry Agung Prabowo
Yanuardi Irfan
Afdal Makkuraga Putra
Prof. Dr. Andi Adriansyah, M.Eng
Nadia Tjoa

Jumlah

1
3
1
6
5
61
1
1
1
1
1
9
27
27

Total 145

Atribusi

Alumni
Mahasiswa UMB
Redaksi
Dosen UMB
Rektor
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 
Kerja Sama Universitas Mercu Buana
Wakil Rektor Bidang Pembelajaran dan
Riset dan Teknologi Universitas Mercu Buana, 

Jumlah

11
9

52
39
27
1

6

Total 145
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“Sinar Surya
di Dunia Akademik”

Prof. Dr. Dewi Nusraningrum, M. Si.

Di ruang dosen yang sederhana di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univer-
sitas Mercu Buana, Prof. Dr. Dewi 
Nusraningrum, S.E., M.Si., sibuk 
mengetik sambil ditemani 
cahaya matahari yang masuk 
lewat jendela. Gelar Guru Besar 
yang ia terima pada 12 Juni 2025 
bukanlah akhir perjalanan, mel-
ainkan awal tanggung jawab 
baru.

Kariernya tidak dimulai di 
kampus, melainkan di 
ruang-ruang rapat sebuah 
BUMN, tempatnya mengabdi 
selama puluhan tahun. Men-
gajar sudah ia lakukan 
sejak 1989, tetapi baru 
menjadi dosen tetap 
setelah pensiun pada 
2008. “Jabatan Guru 
Besar ini hasil perjala-
nan panjang. Bukan 
hadiah instan, tapi 
buah dari konsist-
ensi,” ujarnya.

Sebagai peneliti 
Green Manage-
ment, Dewi 
menghadi rkan 
i n o v a s i 
R e - C h a r g e 
T e n a g a 
Surya—charg-
ing spot berte-
naga surya di 
perpustakaan, 
tempat maha-
siswa mengisi 
daya gawai 
sekaligus mem-
baca buku. 
“ R e - C h a r g e 
bukan cuma isi 
baterai, tapi isi 
kepala,” tuturnya.

Kegelisahan terhadap rendahnya 
minat baca mahasiswa membuat-
nya mendirikan Unit Kegiatan 
Mahasiswa Literasi. “Anak sekarang 

lebih percaya AI daripada buku. 
Padahal AI itu karya manusia, mestinya 
kita lebih unggul dari teknologi,” katan-
ya.

Dewi juga pernah menjabat sebagai 
Sekretaris Program Studi Kelas Interna-
sional FEB (2017–2021) dan Kepala 
Bagian Pengaduan dan Solusi Maha-

siswa (2021–2023). Namun, yang 
membuatnya bangga bukanlah 

jabatan, melainkan julukan 
mahasiswa: ibu literasi dan 
penjaga sinar surya.

Kini, sebagai profesor, 
Dewi memilih membagi-
kan semangat daripada 
sekadar mengajar mata 
kuliah. “Tri Dharma 
bukan soal mengejar 
jabatan, tetapi pang-
gilan hati,” pesannya 
untuk dosen muda.

Sama seperti panel 
surya yang meny-
impan energi dari 
sinar matahari, 
Dewi Nusranin-
grum menyim-
pan semangat 
untuk terus men-
erangi dunia 
p e n d i d i k a n 
dengan literasi, 
inovasi, dan 
keberlanjutan.
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“Menganyam Integritas
di Era Digital”

Prof. Dr. Ratna Mappanyukki, M.Si.

Di era transformasi digital, Prof. Dr. Ratna 
Mappanyuki, M.Si., menegaskan bahwa 
teknologi bukan hanya soal efisiensi, 
tetapi juga benteng integritas. Akad-
emisi yang telah lebih dari tiga 
dekade mengabdi di dunia pen-
didikan ini fokus mengembangkan 
tata kelola digital yang bersih dan 
transparan melalui IT Governance, 
Blockchain, dan Big Data.

Menurutnya, mitigasi fraud tak 
cukup hanya dengan regulasi dan 
sanksi. Sistem harus dirancang 
sejak awal agar kecurangan sulit 
dan tidak menguntungkan. 
Blockchain memberi transpar-
ansi data transaksi yang real 
time dan sulit dimanipulasi, 
sementara Big Data memu-
ngkinkan audit menyeluruh 
tanpa terbatas metode 
sampling.

“Digitalisasi adalah 
upaya sistematis 
meminimalkan risiko 
fraud yang semakin 
kompleks,” ujarnya.

Lahir di Sulawesi Selatan dan 
mengajar sejak 1986, Prof. Ratna 

telah menorehkan jejak pan-
jang di dunia akademik. Ia aktif 
mengajar di berbagai kampus 
sebelum bergabung dengan 
Universitas Mercu Buana pada 
1999, serta mengemban berb-
agai peran strategis di bidang 
pendidikan dan tata kelola 
keuangan.

Pesannya jelas: pencegahan 
fraud harus dimulai dari 

proses, bukan sekadar 
reaksi. Sistem yang 
kuat akan membuat 
siapa pun berpikir 
dua kali untuk mel-
akukan kecurangan.

Bagi generasi 
muda dosen, Prof. 
Ratna menitipkan 
nilai integritas, 
karakter, dan 
kerendahan hati. 
“Guru Besar bukan 
hanya soal gelar, 
tetapi ketela-
danan,” tuturnya.
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